Daftar Pustaka
Buku

Affif, Surya. Kussarianto. Bismart Ferry lbey. Kajian Para Pihak dengan Upaya
Pengurangan Emissi dari Deforestasi dan Degradasi hutan. Jakarta: Kemitraan,
2011.

Angelsen, Arlid, Broukhaus, M Sunderlin W.D, Verchot, L.VV. Menganalisis REDD+,
.Bogor, Cifor 2013.

. Laporan Mengenai Penilaian Terhadap Beberapa pemiliha
Untuk Pengurangan Emisi Melalui Deforestasi dan Degradasi Hulan REDD, ( USA:
Meridian Institute 2011)

Asuni, R Marlely, Fachri Umar, Maleha Aziz, Sistem Kepemimpinan di Dalam Masyarakat
Pedesaan Daerah Riau. Riau: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1987.

Bismark, M. dan Reni Switri, Arti Penting Taman Nasional. Jakarta: Forda Press, 2014.

CSO. Buku Putih REDD. Indonesia: CSO Network on Foresty Governance and Climate
Change, 2008.

Glorgio Budi Endiarto, Konteks REDD+ di Indonesia. Bogor: CIOR Indonesia, 2013.
Greenpeace. Hutan Tropis dan Krisis Iklim. Jakarta: Greenpeace, 2013.
Handadhari, Transtoto. Kepedulian yang Terjagal. Jakarta: Elek Media Koputindo, 2009.

Hartanto, Herlina, Tomy S. Yulianto, Taufik Hidayat. SIGAP-REDD+ Aksi Inspiratif Warga
untuk Perubahan dalam REDD+. Jakarta: The Nature Conservancy, 2014,

Kanninen, Markku, Daniel Murdiyarso, Frances Seymour, Arild Angelsen, Sven Wunder,
Laura German. Apakah Hutan Dapat Tumbuh di Atas Uang, Imlikasi Deforestasi
Bagi Kebijakan Yang Mendukung REDD. Bogor: Center for International Forestry
Research, 20009.

Krasner, Sthephen D. “International Regime.” United State of America:cornell University,
1983.

Malik, Ichsan. Putri Kitnas Inesia. Rolly Leatemia. Pencagahan dan Resolusi Konflik di
Taman Nasional; Studi Kasus, Kutai, Tesso Nilo, Kerinci Seblat, Sebangau dan
Kayan Mentarang. Jakarta: BP REDD+, 2014.

105



Murdiyarso, Daniel. Sonya Dewi. Deborah Laurence. Frances Seymour. Moratorium Hutan
Indonesia; Batu loncatan Untuk Memperbaiki Tata Kelola Hutan. Bogor: Cifor, 2013

Natural Resource Development, Modul Konsep REDD+ dan Implementasinya (Jakarta: The
Nature Conservancy Program Terrestrial 2013)

Nuriadi, Nina. Teknik Sampling Snow Ball dalam Penelitian Lapangan. Jakarta: Binus
University, 2014

Nugroho, Riant. Public Policy. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012.

Purba, Christin P.P, Soelthon Gussetya Nanggara, Markus Ratriyono, Isnent
Apriani, Linda Rosaling; Nike Arya Sari, Abu Hasan Meridian. Potret Keadaan Hutan
Indonesia. Bogor: Forest Watch Indonesia, 2014

Purnomo, Agus. Menjaga Hutan Kita Pro Kontra Kebijakan Moratorium Hutan Gambut.
jakarta: gramedia, 2012.

Purwanto, Erwan Agus dan Dyah Ratih Sulistyastuti. Implementasi Kebijakan. Jakarta: Gava
Media, 2012.

Rautner, Mario, Matt Leggett, Frances;Davis. Buku Kecil Pendorong Besar Deforestasi: 24
Katalis Untuk Mengurangi ‘Deforestasi Hutan Tropis Risiko Komoditas Hutan.
Oxford: Global Canopy Programme, 2013.

RMSI. Provinsion of Baseline Data and Cadastral Map For The Riau Province in Indonesia,
Riau: Waindo Specterra, 2012.

Situmorang, Abdul Wahid, Abdon Nababan, Hariadi Kurtodiharjo, Jossi Katarina, Mas
Achmad Santosa, Mirna Syafitri, Purwadi Soeprianto, Sofiyan Efendi, Sunaryo.
Indeks Tata Kelola Hutan, Lahan dan REDD+ 2012 di Indonesia. Indonesia: UNDP
Indonesia, 2013.

Sudarman, Sutradharma Tj, Peter Ananta, William Suryadi, Ong Po Rat, Tresno Gunawan.
Pemanasan Global: Solusi dan Peluang Bisnis. Jakarta: Gramedia, 2011.

Wibisono, lwan Tri Cahyo, Tilmann Silber, Irwansyah Reza Lubis, Nyoman Suryadiputra,
Marcel Silvius, Susanna Tol, Hans Joosten. Lahan Gambut dalam National REDD+
Strategy Imdonesia. Bogor: Wetlands International Indonesia, 2011.

Yanto, Rochmayanto, Dudung Darusman, Teddy Rusolono, Hutan Rawa Gambut dan HTI
Plup dalam Bingkai REDD+. Bogor: Forda Press. 2013.

106



Yin, Robert K. Case Study Research: Design and Methods. 4th ed. United State America:
Sage.2009.

Zartman, LW, B. Spector. Post Agreement Negotiation and International Regime
(Cambridge: Cambridge University Press, 1997.

Jurnal dan Artikel

Apriwan, Anita Afriani S, “Local Readiness REDD+ UNFCCC Scheme: Study in Province
of West Sumatera Indonesia.” Procedia Environmental Sciences, no 28 (2015)

Chairunisa, Eca. “peran World Wildlife Fund dalam Upaya Konservasi Badak Jawa di
Indonesia. (SKripsi: Universitas Komputer Indonesia; 2014)

Climate Action Network, “Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi.” Dokumen
Diskusi CAN mengenai REDD, (2007): 1-13.

Diana Nurita Efri, Ketidak Efektifan Implementasi Protokol Kyoto di Indonesia ( Skripsi:
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta, 2011)

Diantoro, Totok Dwi, “Perambahan Hutan Pada Konservasi Taman Nasional (Studi Kasus
Taman Nasional Tesso Nilo,” Mimbar Hukum, Vol 23 No3 (2011)

Hamami, Irfan. "Analisis Kepatuhan Indonesia Terhadap Mekanisme Internasional
Enviromental Regime (REDD+) pada Tahun 2007-2012." Jurnal HI Universitas
Brawijaya, (2013): 1-24.

Huber, Suzy. “ Indonesia dalam Kerangka Hukum REDD+”. The REDD Desk (2013), 1-5.

Meriati, Sri. “pengelolaan Bersama Taman Nasional Tesso Nilo ( Riau: World Wildlife
Fund, 2009).

Nurhayati, Runi. "Mekanisme- REDD Sebagai Isu Penting Indonesia pada UNFCCC 13."
Global dan Strategis 3, no. 1 (2010): 3-15.

Renata, Grace Greda. "Implementasi Reducing Emissions From Deforestation and Forest
Degradation+ (REDD+) di Kapuas Kalimantan Tengah." e Journal Hubungan
Internasional UNMUL 1, (2013): 451-462.

Putnam, Robert D. “Diplomacy and Domestic Politics: Logic of Two-Level Games”,
International organization, Vol 43, No. 3, (1988): 426-460.

S.S, Dodi. "REDD dan LULUCF: Panduan Untuk Negosiator”, Kementrian Kehutanan dan
DNPI, (2012): 1-108.

107



Stiglitz, Joseph E. “Sharing the Burden of Saving the Planet: Global Social Justice for
Sustainable Development” Lessons from the Theory of Public Finance, Columbia

University Academic Commons (2009), http://hdl.handle.net/10022/AC:P:9088
(diakses 7 Maret 2015).

Susilo Bambang Yudhoyono dan Boediono, Membangun Indonesia yang Sejahtera,
Demokratis dan Berkeadilan,(jakarta, 2009).

Wijayanti, Dwi Gusrima, “Kajian Dampak Keberadaan Jalan Dalam Pengeruhnya Terhadap
Lingkungan Taman Nasional Tesso Nilo”,(thesis: Universitas Gaja Mada, yogyakarta
2013)

WWEF, “Suara Tesso Nilo”, edisi januari-Maret, (2008):
WWEF, Suara Tesso Nilo, edisi Oktober (2010).

Tim Khusus REDD+. "Pengukuran, Pelaporran dan Verifikasi REDD+ Indonesia.”
Denpasar, 2013.

Tim Sintesis Kebijakan, “Pemanfaatan dan Konservasi Ekosistem Hutan Rawa Gambut di
Kalimantan,”” pengembangan Hasil Pertanian 1, no. 2 (2008): 149-156.

Utama, Meria, “Kebijakan Pasca Ratifikasi Protokol Kyoto dalam Penurunan Emisi Gas
rumah kaca” Jurnal Hukum Universitas Sriwijaya (2014).

Data Resmi Pemerintah

Balai Taman Nasional Tesso Nilo, Rencana Pengelolaan Jangka Panjang Taman Nasional
Tesso Nilo 2015-2024,( Riau: Balai Taman Nasional Tesso Nilo, 2015).

Direktorat Jenderal Planologi Kementerian Kehutanan Republik, “Indonesia. Strategi
Nasional REDD+.”(2011).

Direktorat Jendral Planologi Kementrian Kehutannan Republik Indonesia.”Indonesia
Strategi Nasional REDD+”. (2011).

Gugus Tugas Kehutanan dan Lahan. “Laporan Teknis Status Pengembangan Metodologi
untuk Implementasi REDD+ di Indonesia”, di sampaikan dalam National Summit
Perubahan Iklim Ke-3 Tahun 2013 (2013).

Instruksi Presiden No.10 tahun 2011, Penundaan Pemberian Izin Baru dan Penyempurnaan
Tata Kelola Hutan Alam Primer dan Lahan Gambut, Jakarta, 2011.

108



Kelompok Kerja Pengelolaan Lahan Gambut Nasional, “Strategi dan Rencana Tindak
Nasional Pengelolaan Lahan Gambut Berkelanjutan,” Kementerian Dalam Negeri
Indonesia (2006)

Kementerian Kehutanan Indonesia, “Pemantauan Hutan Indonesia,” Dokumen Kementerian
Kehutanan Republik Indonesia, (2009)

, “Statistik Kementerian Kehutanan Tahun 2013”, Jakarta 2014

Satgas REDD+ Proivinsi Riau, Strategi Aksi Provinsi, ( Riau: Dinas Kehutanan 2013)

Satuan Tugas Persiapan Kelembagaan REDD+ Indonesia, Strategi Nasional REDD+,
(Jakarta: Satuan Tugas Persiapan Kelembagaan’REDD+ Indonesia, 2012)

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1994, Pengesahan United Nations Framework Convention
on Climate Change (Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa
Mengenai Perubahan Iklim). Jakarta, 1994.

Website

Alam Endah. Kerusakan ~Hutan (Deforestasi) di Indonesia. Maret 9, 2010.
www.alamendah.org/2010/03/09/kerusakan-hutan-deforestasi-di-Indonesia/
(accessed Februari 11, 2015).

Arti defenisi dan pengertian, pengertian taman nasional, Juli 2015 http://arti-definisi-
pengertian.info/pengertian-taman-nasional/ (diakses 13 november 2015)

BP REDD+, “ sejarah Badan Pengelola = REDD+”. Agustus 2011,
http://www.reddplus.go.id/tentang-redd/dinamika-redd/33-beranda/1801-sejarah-
terbentuknya-badan-pengelola-redd ( diakses agustus 2015)

Catur, “ RI-Norwegia, , sepakati- ~REDD+ ‘1 ~USD”( 27 mei 2010)
http://www.antaranews.com/berita/188469/ri-norwegia-sepakati-redd-1-miliar-
dolar-as ( diakses 27 agustus 2015)

Ekuatorial in Depth, Salah Urus di Taman Nasional Tesso Nilo, Agustus 2015.
http://multimedia.ekuatorial.com/riau-salah-urus-di-taman-nasional-tesso-nilo.html
(diakses 12 Desember 2015)

Global Forest Watch , Kebakaran Hutan di Indonesia Kembali Menyala Mengancam
Kawasan yang di lindungi dan Lahan Gambut, 2 juli 2015
,http://blog.globalforestwatch.org/2015/07/kebakaran-hutan-di-Indonesia-kembali-
menyala-mengancam-kawasan-yang-dilindungi-dan-lahan-gambut/  (diakses 12
januari 2015

109



Hutan Dan lImu Kehutanan (uli 2013),
https://www.academia.edu/8201808/HUTAN_KEHUTANAN_DAN_ILMU_KEH
UTANAN, (diakses januari 2016)

Kompas. Indonesia Penghasil Emisi Karbon Tertinggi Keenam di Dunia. Oktober 15, 2014.
www.sains.kompas.com/read/2014/Indonesia.penghasil.emisi.karbon.tertinggi.keen
am.di.dunia, (accessed Februari 10, 2015).

Mongabay, “Tuding WWF Gagal Benahi Tesso Nilo,” 11 mei 2013,
http://www.mongabay.co.id/2013/03/11/tuding-wwf-gagal-benahi-tesso-nilo-dpr-
selamatkan-perambah-hutan-aman-bersemayam/ (diakses desember 2015)

Salim, Emil. "40 Tahun1 Gerakan “Lingkungan."'~‘Unisosdem. februari 27, 2015.
http://www.unisosdem.org/article_detail.php?aid=12778&coid=1&caid=56&gid=1
(accessed Maret 3, 2015).

Susan Meynemeyer,” Kebakaran Hutan Merambah Taman Nasional Tesso Nilo,” Juli
2015, http://blog.globalforestwatch.org/2015/07/kebakaran-hutan-merambah-
taman-nasional-tesso-nilo-di-Indonesia/ (diakses desember 2015)

Travelesia,”Taman Nasional Tesso Nilo Surga Hayati Sumatera”, desember 2015
http://www.travelesia.co/2014/05/taman-nasional-tesso-nilo.html (diakses 6 januari
2016)

World Wildlife for Fund. My Baby Tree. 12 2012.
www.wwf.or.id/cara_membantu_bertindak/mybabytree (accessed Februari 10,
2015).

. “Sekilas ~ Taman Nasional Tesso Nilo”, May 2011,
http://www.wwf.or.id/?22500/Sekilas-Taman-Nasional-Tesso-Nilo ( diakses pada 7
desember 2015).

. Yayasan Tesso Nilo Paradigma Baru dalam Pengelolaan Kawasan
Konserfasi Riau. 30 mei 2006. http://www.wwf.or.id/?5080/Tesso-Nilo-National-
Park-Foundation-A-New-Paradigm-in-the-Management-of-Conservation-Areas-
in-Riau (diakses pada 21 agustus 2015)

“Mengenal Gajah Sumatera,” 2006,
http: llwwwwvvf or.id/program/wilayah_kerja_kami/jawa__sumatera/tessonilobuki
ttigapuluh/focal_species/elephants/aboutsum_elephants/, (diakses 15 november
2015)

. Ekspansi perkebunan sawit ke Taman Nasional Tesso Nilo perlu
dihentikan segera demi perbaikan kredibilitas sawit Indonesia ,26 juni 2013 ,

110



http://www.wwf.or.id/?28680/Addressing-the-encroachment-problem--in-Tesso-
Nilo-National-Park (diakses januari 2015)

ITAS ANDAL4g

..
a
X

111



